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ABSTRAK 
 

ARISTO (2006/73342) : PENGARUH POLA HUBUNGAN PEMIMPIN 
INFORMAL TERHADAP PERILAKU MEMILIH PADA 
PILKADA KABUPATEN TANAH DATAR TAHUN 2010 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan kepemimpinan 

informal yang meliputi kepemimpinan ninik mamak, kepemimpinan alim ulama 
dan kepemimpinan cadiak pandai terhadap perilaku memilih pada pilkada 
Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. Permasalahan yang diteliti adalah apakah 
terdapat hubungan kepemimpinan informal (kepemimpinan ninik mamak, 
kepemimpinan alim ulama dan kepemimpinan cadiak pandai) secara signifikan 
terhadap perilaku memilih masyarakat pada pilkada Kabupaten Tanah Datar tahun 
2010. 

Jenis penelitiannya mengunakan pendekatan kuantitatif, Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat yang menggunakan hak pilih pada 
pilkada Kabupaten Tanah Datar tahun 2010 berjumlah 148.954 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik multistage random sampling, yaitu 
sebanyak 100 orang. Cara pengambilan data melaui penyebaran angket dan studi 
dokumentasi. Data dianalisis statistik dengan bantuan program SPSS (Statistic 
Product Service Solution) versi 15 for window. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan informal meliputi 
kepemimpinan ninik mamak, kepemimpinan alim ulama dan kepemimpinan 
cadiak pandai tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan perilaku memilih 
masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati Kabupaten Tanah Datar tahun 
2010.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Periode Orde Baru (Orba) dapat dicatat sebagai periode kelam bagi sejarah 

desentralisasi dan otonomi daerah di Indonesia. Pada masa ini pemerintah daerah 

tidak memiliki kekuasaan dan kewenanangan apapun. Mereka dalam 

melaksanakan pemerintahannya harus berdasarkan petunjuk dari pemerintah pusat 

melalui Mendagri. Ini tidak terlepas dari azaz sentralisasi yang diberlakukan 

dalam mengelola pemerintahan di daerah-daerah. Sebagai wujud dari sentralisasi 

ini, kepala daerah merupakan perpanjangan dari pemerintahan pusat. Oleh karena 

itu lalu setiap kepala daerah yang akan dipilih oleh DPRD harus terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan pemerintah pusat. 

Berakhirnya rezim orde baru pada tahun 1998, merupakan langkah baru 

bagi bangsa Indonesia untuk kembali membangkitkan semangat dan prinsip-

prinsip demokrasi demi mewujudkan suatu Indonesia baru. Indonesia yang lebih 

demokratis, yaitu dengan mengembalikan kedaulatan ketangan rakyat. Hal ini 

terwujud dengan ditetapkannya Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintah Daerah, pada tanggal 7 Mei 1999 dan mulai berlaku efektif sejak 

tahun 2000. Akan tetapi paradigma dan materi yang terkandung dalam UU No. 22 

Tahun 1999 masih bernuansa federalistik, sementara oleh sebagian kalangan 

masih dianggap tidak sesuai dengan semangat negara kesatuan, serta Undang-

Undang ini juga telah menimbulkan ketidakpastian hukum dan keragu-raguan 

daerah untuk melakukan pembaharuan. 
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Oleh karena itu dilakukan penyempurnaan Undang-Undang No. 22 tahun 

1999 tentang Pemerintahan Daerah yang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan 

yang terdapat pada Undang-Undang tersebut. Penyempurnaan itu dilakukan 

melalui Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Dalam 

Undang-Undang ini terjadi perubahan sistem pemilihan kepala daerah dari yang 

dahulunya dipilih oleh DPRD (tidak lansung) menjadi pemilihan secara lansung 

oleh masyarakat. Pada pasal 56 ayat (1) undang-undang tersebut dinyatakan 

bahwa:“Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dipilih dalam satu pasangan 

calon yang dilaksanakan secara demokratis berdasarkan asas lansung, umum, 

bebas, rahasia, jujur, dan adil”. Selanjutnya pada pasal 56 ayat (2) dinyatakan 

bahwa: “Pasangan calon sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 (satu) 

diajukan oleh Partai Politik atau gabungan Partai Politik (koalisi). 

Kini melaui Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Pemilihan kepala daerah 

tidak lagi melalui DPRD, melainkan dipilih secara lansung oleh masyarakat. 

Dalam pemilihan kepala daerah lansung ini rakyat sangat berperan dalam 

menentukan kepala daerah. Oleh sebab itu, legitimasi seorang kepala daerah akan 

menjadi kuat karena ia secara lansung dipilih oleh rakyat. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.6 Tahun 2005 

Tentang Pemilihan Kepala Daerah, partai politik yang dapat mengajukan 

pasangan calon adalah yang memiiki minimal 15% kursi DPRD atau 15% dari 

akumulasi perolehan suara sah dalam pemilihan anggota DPRD di daerah 

bersangkutan. Sehingga setiap pasangan calon yang diajukan oleh partai politik 

yang memiliki jumlah kursi kurang dari 15% kursi di DPRD, dapat berkoalisi 

dengan partai lainnya, sehingga jumlah kuota suara tersebut terpenuhi. 
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Pemilihan kepala daerah telah secara lansung dilakukan di berbagai daerah 

di Indonesia. Termasuk provinsi Sumatera Barat yang telah menggelar pilkada 

lansung pemilihan gubernur dan wakil gubernur. Begitu juga halnya dengan 

Kabupaten Tanah Datar, pada tanggal 30 juni 2010 telah menggelar pilkada 

lansung untuk memilih Bupati dan Wakil Bupati. Pada pemilihan Bupati dan 

Wakli Bupati ini diikuti oleh empat pasangan calon. Dari tabel berikut nama 

keempat pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah serta partai yang 

mencalonkannya. 

Tabel I.1 
Daftar nama pasangan calon dan nama partai yang mencalonkannya 

No. urut 
Pasangan 
Calon 

Nama Pasangan calon bupati dan 
wakil bupati 

Nama partai yang 
mengusungnya 

1. Jon Enardi, SH. MA dan  
Drs. H. Maswardi  

Demokrat dan PAN 

2. Dr. H. Adi Zulhardi, MM dan 
Basrizal Dt. Rangkayo Basa, S.Sos  

PBB, Hanura dan PDK 

3. Sultaveri, Dt. Rajo Penghulu dan 
Najmuddin, M. Rasul, MPd.  

PPP dan PBR 

4. Ir. M. Shadiq Pasadigue, SH dan  
H. Hendri Armis, BSBA  

Golkar dan PKS 

Sumber data : KPU Kabupaten Tanah Datar 

Pada saat itu, Shadiq Pasadigue merupakan kandidat yang masih menjabat 

sebagai Bupati Kabupaten Tanah Datar yang kembali mencalonkan dirinya 

dengan mengusung pasangan yang baru. Pada Pilkada bupati dan wakil bupati 

Kabupaten Tanah Datar 2010 tercatat sebanyak 148.954 suara sah. Shadiq 

pasadique sebagai incumbent yang berpasangan dengan Hendri Armis mampu 

mengalahkan pasangan lainya dengan 91.009 suara atau 61,10 persen. Kemudian 

diikuti oleh pasangan Adi Zulhardi dan Basrizal yang mendapat 32.013 suara atau 

21,49 persen. Selanjutnya pasangan Jon Enardi dan Maswardi memperoleh 13.643 
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suara atau 9,16 persen, serta pasangan Sultaveri dan Najmudin yang memperoleh 

12.289 suara atau 8,25 persen. 

Sebagaimana diketahui Tanah Datar merupakan sebuah Kabupaten yang 

menjunjung tinggi nilai adat istiadat dan nilai agama. Hal ini terlihat dengan 

adanya pusat peradaban Minangkabau yang terletak di Pagaruyung (kabupaten 

Tanah Datar). Sampai saat ini masyarakat di Kabupaten Tanah Datar masih 

mempertahankan tradisinya secara turun menurun. Dalam struktur masyarakat, 

selain memiliki pemimpin formal, dijumpai pula kelompok orang-orang yang 

memiliki pengaruh dan daya kepengikutan yang besar dalam masyarakat yang 

merupakan produk sosial budaya masyarakat dimana eksistensi mereka didukung 

oleh legitimasi yang diberikan oleh masyarakat. Pemimpin informal di 

Minangkabau terdiri dari tiga unsur yaitu ninik mamak, alim ulama dan cadiak 

pandai.. Ninik Mamak, berkaitan dengan adat dan hubungan ke dalam di dalam 

kaum dan suku dan keluar di dalam nagari dan antar nagari. Alim Ulama, 

sebagaimana namanya berkaitan dengan agama dan kitab, sementara Cadiak 

Pandai dengan kecendekiaannya yang akal dan buah pikirannya diperlukan oleh 

masyarakat. 

Kehadiran tokoh-tokoh masyarakat atau pemimpin informal mempunyai 

peranan yang sangat besar. Hal ini disebabkan karena pemimpin informal lebih 

dekat dan lansung hidup ditengah-tengah masyarakat. Hal ini bisa dimengerti, 

karena dalam kehidupan sehari-hari kehadiran pemimpin informal dijadikan 

tempat bertanya, tempat meminta saran. Pemimpin informal tidak hanya 

ditempatkan sebagai pemberi legitimasi, tetapi lebih dari pada itu menjadi panutan 
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sikap dan tindakan, sehingga masyarakat lebih mendengar dan memenuhi apa 

yang dikatakan pemimpin informal. Persoalannya adalah apakah kepemimpinan 

informal ini juga berpengaruh terhadap perilaku memilih masyarakat pada pilkada 

bupati dan wakil bupati Kabupaten Tanah Datar tahun 2010? 

Kegiatan masyarakat (pemilih) dalam pilkada bupati dan wakil bupati 

merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan, yakni apakah memilih atau 

tidak memilih dalam pilkada tersebut dan menentukan kandidat mana yang akan 

mereka pilih. Keputusan yang diambil masyarakat untuk memilih dalam pilkada 

bupati dan wakil bupati Kabupaten Tanah Datar tahun 2010 lalu merupakan 

bentuk perilaku memilih. Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa yang ditulis oleh 

Ramlan Soerbakti (1992:145) bahwa perilaku memilih mempunyai keterkaitan 

yang erat dengan tindakan-tindakan dan sikap dari warga negara (yang 

mempunyai hak pilih) untuk membuat keputusan apakah akan ikut memilih 

ataupun tidak ikut memilih dalam pemilu. 

Menurut Afan Gaffar (1992), kecendrungan memilih seseorang terhadap 

partai politik atau kandidat tertentu dipengaruhi oleh aliran politiknya. 

Pembentukan pola hubungan, baik di kalangan penguasa ataupun masyarakat 

yang didasarkan atas patronage yang sangat kuat. Oleh karena itu, perilaku politik 

termasuk perilaku memilih dipengaruhi oleh budaya politik atau situasi di mana 

suatu komunitas berada. 

Keputusan seseorang dalam memilih ditentukan oleh beberapa faktor, 

salah satunya faktor kepemimpinan. Menurut Silalahi dalam Joseph Kriastiadi 

(1994). Pimpinan masyarakat, yang biasanya menjadi tokoh panutan masyarakat, 

dapat dibagi menjadi tiga, yakni pimpinan formal, pimpinan informal dan 
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pimpinan agama. Jadi pola hubungan antara pimpinan dan anggota masyarakat 

memberikan indikasi kuat, bahwa perilaku politik pimpinan mempunyai pengaruh 

pada perilaku politik anggotanya. 

Dalam struktur masyarakat yang mempunyai pola interaksi yang 

berorientasi pada sikap yang paternalistik, peranan pemimpin informal atau 

pimpinan masyarakat sangat dominan. Kepatuhan seseorang terhadap tokoh 

panutannya dalam masyarakat yang paternalistik selain merupakan hal yang 

wajar, ia telah pula menjadi kesadaran kelompok mengingat kepatuhan 

merupakan manifestasi penghormatan terhadap orang tua dianggap perbuatan baik 

dan terpuji. 

Dilihat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joseph Kriastiadi  

yang dengan melihat perilaku memilih Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten 

Banjarnegara, Jawa Tengah pada pemilihan umum 1971-1987 dengan 

menggunakan variable pola panutan. Teori yang digunakan adalah teori perilaku 

memilih dengan menggabungkan mazhab sosial dan psikologis yang disebut 

dengan sosio cultural. Dari pendekatan sosiologis dapat digunakan untuk meneliti 

pemilahan secara garis besar, yaitu pimpinan dan anggota masyarakat serta sifat 

hubungan antara  kedua kelompok tersebut. Sementara pendekatan psikologisnya 

dapat memberikan perspektif internalisasi dan sosialisasi nilai-nilai budaya, adat 

istiadat yang membentuk budaya politik masyarakat yang pada gilirannya akan 

berpengaruh pada perilaku politik. Peran pemimpin dan kepatuhan dalam sistem 

sosial sangat mendominasi dalam sikap dan acuan berperilaku masyarakat. 

Kesimpulannya adalah pola panutan mempengaruhi perilaku memilih dan 

preferensi seseorang (Joseph Kristiadi, 1994).  
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Berdasarkan penelitian diatas, penulis mencoba mengembangkan lebih 

lanjut tentang perilaku memilih. Penulis mencoba mengarahkan pada upaya 

mengungkapan adanya Pengaruh Pola Hubungan pemimpin Informal Terhadap 

Perilaku Memilih Masyarakat Pada pilkada Kabupaten Tanah Datar tahun 2010.  

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka penulis mengidentifikasikan 

masalah bahwa terlihat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku memilih yaitu 

faktor sosiologis, pola memilih seseorang dapat diramalkan sesuai dengan 

karakteristik sosial. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, penentuan 

pilihan politik seseorang sangat ditentukan oleh pengaruh kekuatan psikologis 

yang berkembang dalam dirinya sebagai produk dari sosialisasi yang membentuk 

sikap dan tingkah laku politik. Selain itu ideologi partai dan citra partai juga 

menjadi perhatian pemilih untuk menentukan sikap dalam pemilihan umum. 

2. Batasan masalah 

Terkait dengan perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan 

wakil bupati di Kabupaten Tanah Datar, penelitian ini difokuskan pada pengaruh 

pola hubungan pemimpin informal terhadap perilaku memilih masyarakat pada 

pilkada bupati dan wakil bupati tahun 2010. Kepemimpinan informal yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan ninik mamak, kepemimpinan 

alim ulama dan kepemimpinan cadiak pandai. 
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3. Perumusan Masalah 

Adapun masalah penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan Ninik Mamak secara signifikan 

dengan perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati 

di Kabupaten Tanah Datar tahun 2010? 

b. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan Alim Ulama secara signifikan 

dengan perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati 

di Kabupaten Tanah Datar tahun 2010? 

c. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan Cadiak Pandai secara signifikan 

dengan perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati 

di Kabupaten Tanah Datar tahun 2010? 

C. Hipotesis 

Sehubungan dengan perumusan masalah, maka hipotesis yang diajukan 

yaitu: 

a. Terdapat hubungan kepemimpinan Ninik Mamak secara signifikan dengan 

perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 

b. Terdapat hubungan kepemimpinan Alim Ulama secara signifikan dengan 

perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 

c. Terdapat hubungan kepemimpinan Cadiak Pandai secara signifikan 

dengan perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati 

di Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan Ninik Mamak dengan 

perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 

2. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan Alim Ulama dengan 

perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 

3. Seberapa signifikan hubungan kepemimpinan Cadiak Pandai dengan 

perilaku memilih masyarakat pada pilkada bupati dan wakil bupati di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2010. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teorotis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu sosial politik dalam melihat perilaku 

memilih/voting behavior. 

2. Manfaat praktis  yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk khalayak pemilih dalam menentukan sikap dan perilaku 

pemberian suara. 

b. Dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi politisi untuk 

memahami kondisi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Pada penelitian dan analisis yang telah dilakukan di Bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dilihat dari keeratan hubungan,menunjukkan bahwa 

kepemimpinan ninik mamak, alim ulama dan cadiak pandai memiliki hubungan 

yang dekat dengan masyarakatnya dalam hal ini peserta pemilih dalam pemilihan 

calon bupati dan wakil bupati Kabupaten Tanah Datar tahun 2010.  Hal ini dapat 

disebabkan karena (a) ninik mamak mempunyai peranan yang penting dalam 

bidang adat, jadi masyarakat menyegani kehadiran ninik mamak dengan 

memperhatikan sara-saran yang diberikannya,(b) alim ulama mempunyai peranan 

yang penting dalam bidang agama, jadi masyarakat menyegani kehadiran alim 

ulama dengan memperhatikan sara-saran yang diberikannya dan (c) cadiak pandai 

yang mempunyai wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan, sehingga dalam 

masyarakat cadiak pandai memiliki peranan yang besar baik dalam keluarga 

maupun dlingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Chi Square, diketahui 

bahwa (a) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan ninik 

mamak dengan perilaku pemilih dalam pemilihan calon bupati dan wakil bupati 

pada pilkada kabupaten Tanah Datar 2010, (b) tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepemimpinan alim ulama dengan perilaku pemilih dalam 

pemilihan calon bupati dan wakil bupati pada pilkada kabupaten Tanah Datar 

2010, (c) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan cadiak 
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pandai dengan perilaku pemilih dalam pemilihan calon bupati dan wakil bupati 

pada pilkada kabupaten Tanah Datar 2010 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan informal tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku perilaku pemilih pada pilkada di 

Kabupaten Tanah datar Tahun 2010. Hal ini menunjukkan meskipun kehadiran 

tokoh-tokoh masyarakat atau pemimpin tradisional memang mempunyai peranan 

dalam kehidupan sehari-hari kehadiran pemimpin informal dijadikan tempat 

bertanya, tempat meminta saran menjadi panutan sikap dan tindakan namun dalam 

pengambilan keputusan tetap kembali pada pribadi masing – masing individu. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan, maka penulis mencoba untuk 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Pemahaman terhadap perilaku memilih merupakan pekerjaan yang menuntut 

kejelian terhadap berbagai hal yang melingkupinya, apalagi ini berhubungan 

dengan kehidupan politik yang dinamis dan senantiasa bergeraknya kehidupan 

manusia. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian yaitu kabupaten 

Tanah Datar, pada penelitian berikutnya perlu dilakukan pengamatan dengan 

obyek yang lebih luas, seperti membandingkan dengan daerah lain sehingga 

lebih dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan. 

3. Perlu ditambahkan metode wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk 

menghindari kemungkinan responden tidak obyektif dalam mengisi kuesioner. 
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4. Kepada peneliti berikutnya agar mencari faktor lain yang mungkin memiliki 

pengaruh terhadap perilaku pemilih pada Pilkada seperti pemahaman 

masyarakat mengenai Pilkada,  kepemimpinan formal, dan lain – lain.  
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